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Abstrak 
Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar yang penting karena membantu siswa memahami 

makna konsep, memilih prosedur yang tepat, dan menyelesaikan masalah matematika secara lebih bermakna. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dan Student Teams Achievement 

Divisions (STAD). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan eksperimen semu tipe 

nonequivalent pretest-posttest group design. Sampel penelitian terdiri atas kelas X IPAS 2 sebagai kelas 

eksperimen I yang memperoleh pembelajaran RME dan kelas X IPAS 4 sebagai kelas eksperimen II yang 

memperoleh pembelajaran STAD. Data dikumpulkan melalui tes uraian yang diberikan sebelum dan sesudah 

perlakuan. Analisis data dilakukan menggunakan N-Gain, uji normalitas, dan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain kelas RME sebesar 0,82, sedangkan kelas STAD sebesar 0,74. Uji Mann-

Whitney memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05. Dengan demikian, peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran RME lebih tinggi daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran STAD pada materi persamaan kuadrat. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan 

bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang sesuai untuk memperkuat pemahaman konsep matematis 

siswa. 

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis; Realistic Mathematics Education; Student Teams 

Achievement Divisions 

 

Abstract  
Mathematical conceptual understanding is an essential ability because it helps students comprehend the meaning 

of concepts, select appropriate procedures, and solve mathematical problems meaningfully. This study aimed to 

compare the improvement of students’ mathematical conceptual understanding between those taught using 

Realistic Mathematics Education (RME) and those taught using Student Teams Achievement Divisions (STAD). 

This research employed a quantitative approach with a quasi-experimental design using a nonequivalent pretest-

posttest group design. The sample consisted of class X IPAS 2 as the first experimental class taught using RME 

and class X IPAS 4 as the second experimental class taught using STAD. Data were collected through essay tests 

administered before and after the treatment. The data were analyzed using N-Gain, normality test, and Mann-

Whitney test. The results showed that the average N-Gain score of the RME class was 0.82, while that of the STAD 

class was 0.74. The Mann-Whitney test obtained an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.003 < 0.05. Therefore, 

students taught using RME showed a higher improvement in mathematical conceptual understanding than those 

taught using STAD on the topic of quadratic equations. The findings can serve as a consideration for teachers in 

selecting an appropriate learning model to strengthen students’ mathematical conceptual understanding. 
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PENDAHULUAN  

 Pembelajaran matematika seharusnya tidak berhenti pada kemampuan siswa 

memperoleh jawaban akhir. Siswa juga perlu memahami mengapa suatu aturan digunakan, 

bagaimana suatu prosedur dipilih, serta bagaimana konsep yang dipelajari berkaitan dengan 

bentuk masalah yang berbeda. Dalam konteks tersebut, pemahaman konsep matematis menjadi 

kemampuan dasar karena membantu siswa membaca hubungan antarkonsep, menjelaskan ide 

dengan bahasa sendiri, dan menempatkan prosedur penyelesaian pada alasan yang tepat. 

Pemahaman ini menjadi dasar bagi berkembangnya kemampuan pemecahan masalah, 

penalaran, komunikasi, dan representasi matematis. 

 Pada praktik pembelajaran di sekolah, pemahaman konsep masih sering menjadi 

kendala. Sarniah et al. (2019) menyatakan bahwa rendahnya pemahaman konsep dapat 

berkaitan dengan anggapan bahwa matematika sulit, perhatian belajar yang belum optimal, dan 

kecenderungan menghafal prosedur. Gejala serupa ditemukan pada observasi awal di SMA 

Negeri 1 Gandapura. Sebagian siswa dapat mengikuti contoh penyelesaian yang diberikan guru, 

tetapi mengalami hambatan ketika soal disajikan dengan bentuk berbeda. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami hubungan antara konsep, prosedur, 

dan konteks masalah. 

 Masalah tersebut perlu dipahami melalui pola pembelajaran yang berlangsung di kelas. 

Jika pembelajaran terlalu bertumpu pada penjelasan guru, siswa cenderung menerima langkah 

penyelesaian tanpa cukup kesempatan untuk menafsirkan situasi, mengajukan dugaan, 

membandingkan strategi, dan menyusun alasan sendiri. Pembelajaran matematika yang 

bermakna perlu menghadirkan aktivitas yang menempatkan siswa sebagai pembangun 

pengetahuan. Karjanto dan Acelajado (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran aktif pada 

topik aljabar berkaitan dengan peningkatan capaian kognitif, sikap terhadap matematika, dan 

kerja sama siswa. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran menjadi bagian penting 

dalam penguatan pemahaman konsep matematis. 

 Beberapa penelitian pada Jurnal Pendidikan Matematika Malikussaleh juga 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis dapat ditingkatkan melalui 

penerapan pendekatan, model, atau media pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif 

siswa. Rahmi et al. (2021) menunjukkan bahwa model pembelajaran Teams Games Tournament 

berbantuan alat peraga berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Maryam et al. (2023) juga menemukan bahwa model Problem Based Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel. Selanjutnya, Aufa et al. (2025) menunjukkan bahwa pendekatan 

berdiferensiasi berbantuan media Edpuzzle dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa pemilihan model 

pembelajaran yang tepat menjadi faktor penting dalam membangun pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 Realistic Mathematics Education (RME) dipandang relevan karena memulai 

pembelajaran dari situasi yang dapat dibayangkan siswa. Melalui RME, siswa tidak segera 

diarahkan pada simbol atau rumus formal, melainkan diajak memahami masalah, membentuk 
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model, membandingkan cara penyelesaian, lalu menghubungkan hasil diskusi dengan konsep 

matematika. Apriyanti et al. (2023) menjelaskan bahwa RME membantu siswa memahami 

konsep melalui keterkaitan materi dengan konteks nyata. Sari et al. (2024) juga menunjukkan 

pengaruh positif RME terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Wansurni et al. (2022) 

menemukan bahwa pendekatan ini meningkatkan pemahaman konsep matematis pada jenjang 

SMP, sedangkan Juandi et al. (2022) menyatakan bahwa RME berkontribusi positif dalam 

pembelajaran matematika. Karjanto, (2023) menegaskan bahwa pemodelan matematika dapat 

membantu siswa memahami konsep melalui contoh yang beragam dan dekat dengan 

kehidupan. 

 Model lain yang dapat mendorong keaktifan siswa adalah Student Teams Achievement 

Divisions (STAD). Dalam STAD, siswa belajar dalam kelompok, tetapi tetap memiliki 

tanggung jawab individual melalui kuis dan penghargaan kelompok. Pola ini memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan ide, meminta klarifikasi, dan memperbaiki 

kesalahan melalui interaksi dengan teman. Hasibuan et al. (2021) menemukan bahwa STAD 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Temuan sejenis dilaporkan 

oleh Hutagaol et al. (2022), serta Aliffah dan Khairani (2025). Dari sisi proses belajar, Gao et 

al. (2025) menunjukkan bahwa penjelasan mandiri dan penjelasan antarteman dapat 

memperkuat pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural siswa. 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Realistic Mathematics Education (RME) 

dan Student Teams Achievement Divisions (STAD) sama-sama memiliki potensi dalam 

pembelajaran matematika. Nurmasliah et al. (2022) melaporkan bahwa pembelajaran berbasis 

RME lebih baik daripada pembelajaran langsung, sedangkan Yanuar et al. (2019) menunjukkan 

bahwa STAD menghasilkan pemahaman konsep yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih menempatkan 

masing-masing model sebagai pembanding terhadap pembelajaran langsung atau konvensional. 

Kajian yang membandingkan RME dan STAD secara langsung masih terbatas, terutama pada 

materi persamaan kuadrat di tingkat SMA. Padahal, kedua model tersebut sama-sama menuntut 

keaktifan siswa, tetapi memiliki titik tekan yang berbeda. RME menekankan konstruksi konsep 

melalui konteks dan pemodelan, sedangkan STAD menekankan interaksi kelompok, tanggung 

jawab individu, dan penghargaan kelompok. Oleh karena itu, perbandingan langsung antara 

RME dan STAD penting dilakukan untuk melihat model mana yang lebih kuat dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi persamaan 

kuadrat. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan membandingkan peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar melalui RME dan siswa yang 

belajar melalui STAD. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pertimbangan empiris 

bagi guru matematika dalam memilih model pembelajaran yang sesuai untuk memperkuat 

pemahaman konsep siswa, khususnya pada materi persamaan kuadrat. 

 

 

 



ISSN 2798-8791 (Online) 

 
 
  
  
 
Volume 6, Nomor 2, 2026 

 

41 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bentuk eksperimen semu. 

Rancangan yang digunakan adalah nonequivalent pretest-posttest group design karena kelas 

yang dijadikan sampel merupakan kelas yang telah tersedia di sekolah, sehingga pengacakan 

siswa secara penuh tidak dilakukan. Dua kelas diberi perlakuan yang berbeda pada materi yang 

sama. Kelas eksperimen I memperoleh pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME), 

sedangkan kelas eksperimen II memperoleh pembelajaran Student Teams Achievement 

Divisions (STAD). Perubahan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dilihat dari 

hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada kedua kelas. 
 

Waktu dan Tempat Penelitian 

  Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gandapura yang beralamat di Jalan Medan-

Banda Aceh, Kecamatan Gandapura, Kabupaten Bireuen. Pengambilan data dilakukan pada 

semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Gandapura 

tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri atas kelas X IPAS 1, X IPAS 2, X IPAS 3, dan X IPAS 4. 

Sampel penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling. Kelas X IPAS 2 ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen I yang memperoleh pembelajaran RME dengan jumlah 25 siswa, 

sedangkan kelas X IPAS 4 ditetapkan sebagai kelas eksperimen II yang memperoleh 

pembelajaran STAD dengan jumlah 24 siswa. Pemilihan kedua kelas mempertimbangkan 

kesesuaian materi, kondisi pembelajaran, serta kemampuan awal yang relatif berdekatan. 

 

Prosedur 

Tahap penelitian diawali dengan observasi pembelajaran untuk menemukan masalah 

utama yang muncul di kelas matematika. Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti 

menyusun perangkat pembelajaran, bahan ajar, dan instrumen tes pemahaman konsep 

matematis. Perangkat dan instrumen divalidasi sebelum digunakan. Instrumen tes kemudian 

diujicobakan untuk mengetahui kelayakan butir berdasarkan validitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran. 
Setelah sampel ditetapkan, kedua kelas diberi pretest sebagai gambaran kemampuan 

awal. Kelas eksperimen I melaksanakan pembelajaran dengan RME, sedangkan kelas 

eksperimen II melaksanakan pembelajaran dengan STAD. Setelah seluruh rangkaian perlakuan 

selesai, kedua kelas diberi posttest. Skor pretest dan posttest diolah menggunakan Microsoft 

Excel dan IBM SPSS Statistics 25 untuk memperoleh informasi mengenai peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa. 
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Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

 Data penelitian berupa skor tes pemahaman konsep matematis siswa. Pengumpulan data 

dilakukan dengan tes uraian karena bentuk soal ini memungkinkan siswa memperlihatkan cara 

berpikir, alasan pemilihan prosedur, dan ketepatan menjelaskan konsep. Instrumen tes disusun 

berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, yaitu menyatakan kembali 

konsep, memberikan contoh dan bukan contoh, serta menggunakan atau memilih prosedur yang 

sesuai. Penskoran jawaban siswa menggunakan rentang skor 0 sampai 4 dengan memperhatikan 

ketepatan, kelengkapan, dan kejelasan jawaban. Pedoman penskoran dimodifikasi dari Kartika 

(2018) agar sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematis dan karakter materi 

persamaan kuadrat. 

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen tes diujicobakan terlebih dahulu 

untuk mengetahui kualitas butir soal. Analisis butir dilakukan dengan memperhatikan validitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Berdasarkan hasil analisis, lima butir soal dinyatakan 

layak digunakan dalam penelitian, yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5, dan 7. Kelima soal tersebut 

digunakan pada pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 

 

Teknik Analisis Data 

Data penelitian dianalisis berdasarkan skor pretest, posttest, dan N-Gain. Skor N-Gain 

digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 

masing-masing kelas. Selanjutnya, data N-Gain diuji normalitasnya menggunakan uji Shapiro-

Wilk karena jumlah sampel pada masing-masing kelas kurang dari 50 siswa. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, data N-Gain pada kelas RME memiliki nilai 

signifikansi 0,023, sedangkan kelas STAD memiliki nilai signifikansi 0,321. Karena salah satu 

data tidak berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji nonparametrik 

Mann-Whitney. Kriteria pengambilan keputusan ditetapkan pada taraf signifikansi 0,05. Jika 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05, maka terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data hasil penelitian berasal dari skor pretest dan posttest pada kelas RME dan kelas 

STAD. Skor tersebut digunakan untuk melihat kemampuan awal, capaian setelah perlakuan, 

dan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Ringkasan statistik 

deskriptif ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
Kelas Jenis Tes N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
RME Pretest 25 20 50 29,60 9,887 
RME Posttest 25 70 95 87,60 6,940 
STAD Pretest 24 20 45 30,63 7,706 
STAD Posttest 24 70 95 81,67 8,297 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas relatif 

berdekatan. Rata-rata pretest kelas RME sebesar 29,60, sedangkan kelas STAD sebesar 30,63, 

sehingga selisih keduanya hanya 1,03 poin. Setelah perlakuan, rata-rata posttest kelas RME 

meningkat menjadi 87,60 dan kelas STAD menjadi 81,67. Kenaikan skor pada kedua kelas 

menunjukkan bahwa RME dan STAD sama-sama dapat memperbaiki kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Namun, capaian akhir kelas RME lebih tinggi daripada kelas STAD. 

Selain melihat perbedaan skor pretest dan posttest, peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa juga dianalisis menggunakan skor N-Gain. Rata-rata N-Gain pada 

kelas RME dan kelas STAD disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata N-Gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kelas N Rata-rata N-Gain Kategori 

RME 25 0,82 Tinggi 

STAD 24 0,74 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata N-Gain kelas RME sebesar 0,82, sedangkan kelas STAD 

sebesar 0,74. Kedua nilai tersebut berada pada kategori tinggi. Meskipun demikian, rata-rata N-

Gain kelas RME lebih besar daripada kelas STAD. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

deskriptif peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas yang 

memperoleh pembelajaran RME lebih tinggi dibandingkan kelas yang memperoleh 

pembelajaran STAD.  
Keunggulan deskriptif kelas RME dapat dikaitkan dengan karakter pembelajaran yang 

dimulai dari masalah kontekstual. Pada materi persamaan kuadrat, siswa tidak langsung 

diarahkan untuk menggunakan rumus, tetapi terlebih dahulu menafsirkan situasi, menentukan 

informasi penting, membangun model matematika, dan menghubungkan model tersebut dengan 

konsep yang sedang dipelajari. Alur ini membantu siswa melihat bahwa prosedur penyelesaian 

memiliki dasar konseptual, bukan hanya rangkaian langkah yang harus diingat. Temuan ini 

sejalan dengan Apriyanti et al. (2023), Sari et al. (2024), dan Wansurni et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa RME dapat membantu peningkatan pemahaman konsep matematis. Selain 

itu, Juandi et al. (2022) juga menyatakan bahwa RME memberi kontribusi positif dalam 

pembelajaran matematika. 

Kelas STAD juga menunjukkan peningkatan yang tinggi. Rata-rata N-Gain sebesar 0,74 

menunjukkan bahwa diskusi kelompok, tanggung jawab individu, dan kegiatan saling 

menjelaskan dapat membantu siswa memperbaiki pemahaman. Peningkatan ini konsisten 

dengan Hasibuan et al. (2021), Hutagaol et al. (2022), serta Aliffah dan Khairani (2025), yang 

menyatakan bahwa STAD mendukung kemampuan pemahaman konsep matematis. Dari sisi 

proses belajar, Gao et al. (2025) juga menunjukkan bahwa penjelasan mandiri dan penjelasan 

antarteman dapat memperkuat pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural siswa. 

Walaupun kedua kelas berada pada kategori peningkatan tinggi, perbedaan rata-rata N-

Gain perlu diuji lebih lanjut untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut signifikan secara 

statistik. Oleh karena itu, data N-Gain terlebih dahulu diperiksa normalitasnya sebelum 
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dilakukan uji hipotesis. Uji Shapiro-Wilk digunakan karena jumlah siswa pada masing-masing 

kelas kurang dari 50. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas N-Gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kelas 
Kolmogorov-

Smirnov Statistic 
df Sig. 

Shapiro-Wilk 

Statistic 
df Sig. 

RME .164 25 .081 .904 25 .023 
STAD .165 24 .089 .953 24 .321 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi Shapiro-Wilk kelas RME sebesar 0,023 dan kelas 

STAD sebesar 0,321. Data kelas RME tidak berdistribusi normal karena nilai signifikansinya 

berada di bawah 0,05, sedangkan data kelas STAD berdistribusi normal karena nilai 

signifikansinya berada di atas 0,05. Oleh sebab itu, perbedaan peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara kelas RME dan kelas STAD dianalisis menggunakan uji 

nonparametrik Mann-Whitney. 

Uji Mann-Whitney digunakan untuk membandingkan peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara kelas RME dan kelas STAD berdasarkan skor N-Gain. 

Hasil pengujian ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney terhadap N-Gain  

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Statistik Uji N-Gain 

Mann-Whitney U 153.500 
Wilcoxon W 453.500 

Z -2.936 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

a. Grouping Variable: Kelas 
 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada Tabel 4 adalah 0,003. Nilai ini lebih kecil daripada 

0,05 sehingga hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) dan siswa yang memperoleh pembelajaran Student 

Teams Achievement Divisions (STAD). Karena rata-rata N-Gain kelas RME lebih tinggi 

daripada kelas STAD, maka RME dapat dinyatakan lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi persamaan kuadrat. 

Kekuatan perbedaan kedua kelas juga diperiksa melalui effect size. Effect size dihitung 

menggunakan rumus 𝑟 =
|𝑍|

√𝑁
 , dengan Z sebagai nilai hasil uji Mann-Whitney dan N sebagai 

jumlah keseluruhan sampel. Berdasarkan nilai Z sebesar -2,936 dan jumlah sampel keseluruhan 

49 siswa, diperoleh effect size sebesar 0,42. Nilai tersebut berada pada kategori sedang. Artinya, 

perbedaan antara kelas RME dan kelas STAD tidak hanya tampak secara statistik, tetapi juga 
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memiliki makna praktis dalam konteks pembelajaran di kelas. Dengan kata lain, penerapan 

RME memberikan dampak yang cukup berarti terhadap peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa dibandingkan STAD pada materi yang dikaji. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang diawali dengan konteks dapat 

memberi ruang lebih luas bagi siswa untuk membangun pemahaman konsep. Pada materi 

persamaan kuadrat, siswa tidak cukup hanya menghafal rumus atau mengikuti contoh 

penyelesaian, tetapi perlu memahami bentuk umum, hubungan antarkoefisien, proses 

penyelesaian, dan alasan penggunaan suatu prosedur. Melalui RME, siswa diarahkan untuk 

bergerak dari situasi yang dapat dibayangkan menuju representasi matematika formal. Proses 

ini membantu siswa memahami bahwa prosedur penyelesaian memiliki dasar konseptual, 

bukan sekadar rangkaian langkah yang harus diingat. 

Hasil penelitian ini memperluas temuan Nurmasliah et al. (2022) yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis RME lebih baik daripada pembelajaran langsung. Pada sisi lain, 

peningkatan pada kelas STAD juga mendukung temuan Yanuar et al. (2019) yang menyatakan 

bahwa STAD lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Kontribusi penelitian ini 

terletak pada perbandingan langsung antara dua model pembelajaran aktif. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kedua model sama-sama dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis, tetapi RME memberikan peningkatan yang lebih tinggi pada materi 

persamaan kuadrat di kelas X SMA Negeri 1 Gandapura. 

Perbedaan peningkatan pada kedua kelas dapat dipahami melalui indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam penelitian ini. Indikator tersebut 

mencakup kemampuan menyatakan kembali konsep, memberikan contoh dan bukan contoh, 

serta menggunakan atau memilih prosedur yang sesuai. Melalui ketiga indikator tersebut, 

terlihat bahwa RME dan STAD sama-sama mendorong keaktifan siswa, tetapi memiliki cara 

yang berbeda dalam membantu siswa membangun pemahaman konsep. 

Pada indikator menyatakan kembali konsep, pembelajaran RME memberikan ruang 

yang lebih besar bagi siswa untuk membangun makna konsep melalui situasi kontekstual. Siswa 

tidak langsung menerima bentuk formal persamaan kuadrat, tetapi terlebih dahulu menafsirkan 

masalah, mengenali informasi penting, dan menghubungkannya dengan model matematika. 

Proses tersebut membantu siswa menjelaskan kembali konsep dengan bahasa sendiri. Pada 

kelas STAD, kemampuan menyatakan kembali konsep juga berkembang melalui diskusi 

kelompok dan kegiatan saling menjelaskan. Namun, pemahaman siswa sangat bergantung pada 

kualitas interaksi dalam kelompok. Apabila diskusi lebih berfokus pada pencarian jawaban, 

kesempatan siswa untuk menyusun penjelasan konseptual dapat menjadi lebih terbatas. 

Pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh, RME membantu siswa 

membedakan situasi yang sesuai dan tidak sesuai dengan konsep persamaan kuadrat. Masalah 

kontekstual memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami bahwa persamaan kuadrat 

tidak hanya berbentuk simbol aljabar, tetapi juga dapat merepresentasikan hubungan kuantitatif 

dalam suatu situasi. Dengan demikian, siswa dapat menilai apakah suatu masalah, model, atau 

bentuk persamaan benar-benar menggambarkan karakter persamaan kuadrat. Pada kelas STAD, 

kemampuan ini dapat muncul melalui pertukaran pendapat dalam kelompok. Akan tetapi, 
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apabila anggota kelompok belum memiliki pemahaman awal yang kuat, diskusi dapat 

cenderung mengikuti jawaban teman yang lebih dominan tanpa menelaah secara mendalam 

batasan konsep yang digunakan. 

Pada indikator menggunakan atau memilih prosedur, RME memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menimbang alasan sebelum menentukan langkah penyelesaian. Prosedur 

seperti memfaktorkan, melengkapkan kuadrat, atau menggunakan rumus tidak dipilih secara 

mekanis, tetapi dikaitkan dengan bentuk masalah dan informasi yang tersedia. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak hanya berupaya memperoleh hasil akhir, tetapi juga 

memahami alasan penggunaan suatu prosedur. Pada kelas STAD, pemilihan prosedur dibantu 

oleh diskusi kelompok dan koreksi antarteman. Namun, pembelajaran kooperatif memerlukan 

pengelolaan peran yang baik agar setiap siswa tidak hanya mengikuti prosedur kelompok, tetapi 

juga memahami alasan di balik prosedur yang digunakan. Perbedaan inilah yang dapat 

menjelaskan mengapa peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas 

RME lebih tinggi dibandingkan kelas STAD. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perlunya menyesuaikan model pembelajaran 

dengan karakter materi. Untuk materi yang menuntut hubungan antara konsep dan prosedur 

seperti persamaan kuadrat, pembelajaran yang diawali dengan konteks dapat membantu siswa 

menghubungkan pengalaman, model, dan bentuk formal. Sementara itu, STAD tetap relevan 

digunakan ketika guru ingin memperkuat interaksi sosial, tanggung jawab individu, dan kerja 

sama kelompok. Dengan demikian, kedua model memiliki keunggulan masing-masing, tetapi 

RME lebih sesuai untuk menekankan konstruksi konsep pada materi yang dikaji. 

Temuan ini juga memberi perhatian pada pentingnya kualitas masalah yang digunakan 

dalam pembelajaran RME. Masalah kontekstual tidak cukup hanya dekat dengan kehidupan 

siswa, tetapi harus mampu mengarahkan siswa pada struktur matematika yang ingin dibangun. 

Jika konteks terlalu jauh dari konsep, siswa dapat terjebak pada cerita dan tidak sampai pada 

ide matematika. Sebaliknya, konteks yang dirancang dengan tepat dapat menjadi pintu masuk 

bagi siswa untuk memahami hubungan antara informasi, model, prosedur, dan kesimpulan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang memperoleh pembelajaran Realistic 

Mathematics Education mengalami peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

yang lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran Student Teams Achievement 

Divisions. Hal ini terlihat dari rata-rata N-Gain kelas RME sebesar 0,82, sedangkan kelas STAD 

sebesar 0,74. Hasil uji Mann-Whitney terhadap data N-Gain memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,003 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan antara 

kedua kelas. Dengan demikian, pada konteks penelitian ini, RME lebih efektif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi persamaan 

kuadrat di kelas X SMA Negeri 1 Gandapura. 

Berdasarkan temuan tersebut, guru matematika dapat mempertimbangkan penggunaan 

RME pada materi yang membutuhkan penguatan konsep dan keterkaitan dengan situasi nyata. 

Penerapan RME perlu disertai pemilihan masalah kontekstual yang tepat, perangkat 
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pembelajaran yang terarah, serta soal evaluasi yang sesuai dengan indikator pemahaman 

konsep. Sementara itu, STAD tetap dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran kooperatif, 

terutama untuk meningkatkan interaksi siswa, tanggung jawab individu, dan kerja sama 

kelompok. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji perbandingan RME dan STAD pada 

materi matematika yang berbeda, jenjang pendidikan yang lebih luas, atau jumlah sampel yang 

lebih besar. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji kemampuan matematis lain seperti 

kemampuan pemecahan masalah, komunikasi matematis, penalaran matematis, atau 

representasi matematis agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 

kedua model pembelajaran. 
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